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MOTTO
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ABSTRAK

MARYATI. Konsep Pendidikan Budi Pekerti menurut Ki Hadjar
Dewantara dan Relevansinya terhadap Pendidikan Akhlak dalam Islam. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi peserta didik bahkan pendidik
sekalipun yang terkesan jauh dari karakter subyek pendidikan. Salah satu hal yang
dapat dilihat adalah merosotnya akhlak peserta didik dan juga pendidik dalam
kehidupan sehari-hari, yang jika kita amati bersama cukup menyimpang dari nilai-
nilai kemanusiaan bahkan nilai-nilai sosial. Oleh Karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang Konsep Pendidikan
Budi Pekerti menurut Ki Hadjar Dewantara dan Relevansinya dengan Pendidikan
Akhlak dalam Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu
melalui benda-benda tertulis berupa buku-buku, majalah, dokumen, arsip,
internet, dan lain sebagainya yang dapat mendukung kajian penelitian. Analisis
data yang dilakukan dengan metode deskriptif analitis dengan menggunakan
pendekatan penanaman nilai (inculcation approach).

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari
pengajaran dan bukan konsep yang bersifat teoritis sebagaimana yang dipahami
oleh masyarakat pada umumnya, dan bukan pula pengajaran budi pekerti dalam
arti mengajar teori tentang baik buruk, benar salah, dan seterusnya. 2). Tujuan dari
pendidikan budi pekerti Ki Hadjar Dewantara adalah untuk memanusiakan
manusia dan untuk mengembangkan pribadi yang lebih manusiawi serta untuk
mengembangkan potensi yang tersimpan dalam diri manusia. 3). Relevansi
Pendidikan Budi Pekerti dengan Pendidikan Akhlak dalam Islam. Pendidikan budi
pekerti yang diusung oleh Ki Hadjar Dewantara sejatinya relevan dengan
pendidikan akhlak dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek yang
terdapat dalam pendidikan budi pekerti yang juga sejalan dan saling terkait
dengan aspek-aspek yang terdapat dalam pendidikan akhlak dalam Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987.
Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- ba* B be
< ta’ T te
& §a S es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha‘ H ha (dengan titik di bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
2 dal D de
3 7al Z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ R er
B zai z zet
o sin S es
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g syin Sy es dan ye
%) sad S es (dengan titik di bawah)
) dad d de (dengan titik di bawah)
L toa t te (dengan titik di bawah)
L za! zZ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas

¢ gain G ge

s fa‘ F ef

k) qaf Q Ki

il kaf K ka

J lam L el

N mim M em

O nin N en

3 wawu W we

Sa ha’ H ha

3 hamzah A apostrof

< ya’' Y ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i [

~ dlammah u u

Contoh:

i - Kataba <) ~yazhabu

J=d - fa’ala Ju -sw’ila

S3- zukira

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

BN Fathah dan ya ai adani
s Fathah dan wau au adanu

Contoh:

S _ kaifa Jsa- haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tansliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
G ) D Fath[]ah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya i i dan garis di atas
S dJammah dan 0 u dan garisdi atas
wau
Contoh:
J& _qala J& -qgila
< -rama Js& - yaqilu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah (t).
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2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JubYl iy, - raudah al-atfal
5 siall Ay adll - al-Madinah al-Munawwarah
dall - talhah

E. Syaddah (Tasydid).

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: L) — rabbana
J ¥ —nazzala
oAl —al- birr
a2 —nu’’ima

&> —al-hajju
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F.

Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J “. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariyyah.

1)

2)

G.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung/hubung.

Contoh:

Ja b —ar-rajulu sadl — as-sayyidatu
el — asy-syamsu Al _ al-galamu

&l —al-badi’u Mall —al-jalalu

Hamzah.

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
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akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
1) Hamzah di awal:
< el - umirtu JS) - akala

2) Hamzah di tengah:

053U - ta’khuziina OsSE - ta’kuliina
3) Hamzah di akhir:

(s - syai’un ¢ sl - an-nau’u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan

dengan dua cara; bias dipisah per kata dan bisa pula dirangkaian.

Contoh:
G DN e sl il Gl -Wa innallaha lahuwa khair ar- raziqin
-Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
O el s JSU) 8 4l -Fa aufii al-kaila wa al-mizana

-Fa auful-kaila wal-mizana
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Lo pa s W e il ausy -Bismillahi majréha wa mursaha
Gl e e W) e i -Wa lillahi ala an-nasi hijju al-
baiti manistata’a ilathi sabila
Mo 43l) il (40 -Wa  lillahi  alan-nasi hijjul-

baiti manistata’a ilaihi sabila

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jsm oY) dena g - Wa ma Muhammadun illa rasiil.
Sl 480 oM il pay s J5 ) o) - Inna awwala baitin wudi’a
linnasi bi Bakkata mubarakan.
OV T4 J 3l Al Glcas ) 4ed - Syahru Ramadana al-lazi unzila  fihi
al-Qur’anu.
Ol 38YL o)y 38l 5 - Wa lagad ra’ahu bil-ufugil mubini.

Cpalall Gyl 2aall - Al-hamdu lillahi rabbil-alamina.
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Penggunan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau  harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

u B x84l (e pai - Nasrum minallahi wa fathun garib.

[EXPENEN P - Lillahi al-amru jami’an.
- Lillahil-amru jami’an.
ale o 8 JSAly - Wallahu bikulli syai’in ‘alimun.
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memang mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) terlebih di era
globalisasi, IPTEK telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dan
disadari atau tidak bahwa kemajuan IPTEK telah mampu merubah karakter
masyarakat yang semakin individualis. Jika menilik perkembangan pendidikan
di Indonesia, akan terlihat bahwa pendidikan di negeri ini hanya dipahami
sebatas pembentuk intelektual semata tanpa memperhatikan aspek
pembentukan budi pekerti secara maksimal. Oleh karena itu, urgensi
pendidikan budi pekerti sangat perlu untuk ditransformasikan dan dipahamkan
pada peserta didik dan masyarakat, sehingga peserta didik dan masyarakat
tidak akan terjerumus dalam dunia pendidikan yang serba modern dan
mengesampingkan nilai-nilai moral.

Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan umumnya memiliki arti
daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,
karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak. Dalam pengertian Tamansiswa
tidak boleh dipisahkan bagian-bagian tersebut, agar kita dapat memajukan
kesempurnaan hidup.! Sejalan dengan itu, Ki Hadjar Dewantara mengatakan

bahwa manusia itu memiliki tiga daya jiwa yaitu cipta, karsa, dan karya.

! Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan bagian | Cetakan ke 11 (Yogyakarta: Majelis Luhur
Persatuan Taman Siswa, 1977), hal. 14.



Pengembangan manusia seutuhnya menuntut pengembangan semua daya
secara seimbang. Pengembangan yang hanya bertitik pada satu daya akan
menghasilkan perkembangan manusia yang tidak utuh. Beliau mengatakan
bahwa pendidikan yang menekankan pada aspek intelektual saja hanya akan
menjauhkan peserta didik dari masyarakatnya. 2

Mengingat begitu pentingnya peranan budi pekerti (akhlak), maka
diperlukan suatu usaha untuk melaksanakan pendidikan budi pekerti dengan
sebaik-baiknya. Pendidikan budi pekerti harus menggunakan syarat-syarat
yang selaras dengan jiwa kebangsaan menuju kesucian, ketertiban, dan
kedamaian lahir batin, tidak saja syarat-syarat yang sudah ada dan ternyata
baik, melainkan juga syarat-syarat jaman baru yang berfaedah dan sesuai
dengan maksud dan tujuan kita.® Dalam Islam pendidikan budi pekerti
(akhlak) sangat ditekankan, karena akhlak merupakan pokok ajaran yang
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Perlu menjadi catatan bersama bahwa
budi pekerti merupakan harga mutlak untuk maju mundurnya suatu bangsa.

Pendidikan budi pekerti masih selalu aktual untuk dibicarakan. Banyak
kasus yang terjadi di kalangan siswa, misalnya: bertutur kata yang tidak baik,
bertingkah laku tidak sopan dan tidak lagi patuh terhadap orangtua dan
gurunya, tawuran, penggunaan obat-obatan terlarang, dan lain sebagainya. Hal
ini dipengaruhi oleh kondusif atau tidaknya pendidikan budi pekerti yang

mereka dapatkan, baik dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga maupun

? http://www. Scribd.com/doc/16804489/K-hadjar-Dewantara
® Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan bagian I ..., hal. 15.
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lingkungan masyarakat. Keadaan seperti ini sangat memprihatinkan bagi para
orangtua dan pendidik.

Disini Ki hadjar Dewantara menjelaskan perlunya pendidikan budi
pekerti. Dimana dalam gagasannya Ki Hadjar Dewantara mengartikan budi
pekerti sebagai sebuah watak atau karakter yang mempengaruhi gerak pikiran
dan perasaan untuk melakukan sesuatu. Dengan adanya budi pekerti itu tiap-
tiap manusia berdiri sebagai manusia merdeka (berpribadi) yang dapat
memerintah atau menguasai diri sendiri (mandiri, zelfbeeherching).*

Inilah manusia yang beradap dan itulah maksud dan tujuan pendidikan
dalam garis besarnya. Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
pendidikan budi pekerti yang terintegrasi dalam sejumlah mata pelajaran yang
relevan dan tatanan serta iklim kehidupan sosial-kultural dunia persekolahan
secara umum bertujuan untuk memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan
pengetahuan, mengkaji, menginternalisasi serta mempersonalisasikan nilai,
mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa serta mewujudkannya dalam
perilakunya sehari-hari, dalam berbagai konteks sosial budaya yang

berbhineka sepanjang hayat.’

* Ibid., hal 25.

> Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan:
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Kontekstual dan Futuristik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 64.



B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis
rumuskan hal-hal yang menjadi topik permasalahan dalam penelitian skripsi
ini.
1. Bagaimana konsep pendidikan budi pekerti menurut Ki Hadjar Dewantara?
2. Bagaimana relevansi konsep pendidikan budi pekerti menurut Ki Hadjar

Dewantara terhadap pendidikan akhlak dalam Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan memahami konsep pendidikan budi pekerti
menurut Ki Hadjar Dewantara.
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan relevansi pendidikan budi pekerti
terhadap pendidikan akhlak dalam Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Memberikan perspektif baru dalam mengaplikasikan nilai-nilai budi
pekerti melalui praktis pedagogis.
b. Kegunaan Praktis
Memberikan kontribusi terhadap guru maupun pendidik dalam

memberikan pengajaran terhadap peserta didik.



D. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurliza, mahasiswi Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2003 yang
berjudul Konsep Pendidikan Keluarga Menurut Ki Hadjar Dewantara dan
Pendidikan Akhlak dalam Islam (Studi Analisis dalam Perspektif
Pendidikan Islam).® Dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa pendidikan
keluarga yang diutarakan oleh Ki Hadjar Dewantara pada dasarnya
mempunyai tujuan yang sama dengan Islam, demikian pula ditinjau dari
segi materi dan metode yang digunakan dalam pendidikan keluarga,
orangtua dan Islam mempunyai kesamaan yaitu sama-sama menjadi
tumpuan pertama dalam mendidik anak. Disini juga membahas tentang
pendidikan budi pekerti akan tetapi tidak dipaparkan secara luas.

2. Skripsi yang ditulis oleh Mar’atus Sholihah, mahasiswi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 1996 yang berjudul Konsep Pendidikan Seumur Hidup Menurut Ki
Hadjar Dewantara (Tinjauan Komparatif dengan Pendidikan Islam).’
Skripsi ini menyimpulkan tentang pendidikan seumur hidup akan tetapi
pembahasannya masih bersifat umum. Pendidikan lebih ditekankan pada
tri pusat pendidikan yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan

masyarakat.

® Nurliza, Konsep Pendidikan Keluarga Menurut Ki Hadjar Dewantara (Studi Analisis
dalam Perspektif Pendidikan Islam), skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

" Mar’atus Sholihah, Konsep Pendidikan Seumur Hidup menurut Ki Hadjar Dewantara
(tinjauan komparatif dengan pendidikan Islam), Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996.



Seperti penelitian-penelitian di atas, skripsi ini juga ingin membahas
tentang konsep pendidikan yang ditawarkan oleh Ki Hadjar Dewantara. Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini
lebih menekankan atau memfokuskan pendidikan budi pekertinya. Maka
penulis mengambil judul Konsep Pendidikan Budi Pekerti Menurut Ki Hadjar
Dewantara Dan Relevansinya dengan Pendidikan Akhlak dalam Islam. Jadi
bisa dikatakan, penelitian ini sebagai pengembangan dari penelitian
sebelumnya tentang konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Dari sulitnya
menemukan penelitian yang sejenis dalam konsep pendidikan budi pekerti ini,

maka menurut penulis, penelitian ini layak untuk diuji.

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Budi Pekerti
a. Pengertian Pendidikan Budi pekerti

Secara bahasa budi pekerti berasal dari dua suku kata yaitu budi
dan pekerti. Budi adalah perangkat batin yang merupakan perpaduan
antara akal dan perasaan, untuk menimbang baik buruk. Sedangkan
pekerti sama artinya dengan tingkah laku, perangai, akhlak, atau watak.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa: “Budi bukan pikiran, budi bukan
pengetahuan, budi bukan semata-mata gerak-gerik lahir, tetapi budi
adalah satu bentuk atau bangunan dalam jiwa yang menggerakkan
perbuatan dan tingkah laku yang terpuji dan mulia serta menangkis

segala yang tercela dan hina.”



Sedangkan menurut Sedyawati dkk, mengemukakan pengertian
budi pekerti yang paling hakiki sebagai perilaku. Adapun sikap dan
perilaku budi pekerti ini mengandung lima jangkauan sebagai berikut:
a). sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan, b). sikap dan
perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri, c). sikap dan perilaku
dalam hubungannya dengan keluarga, d). sikap dan perilaku dalam
hubungannya dengan masyarakat dan bangsa, dan e). sikap dan perilaku
dalam hubungannya dengan alam sekitar.®

. Tujuan Pendidikan Budi Pekerti

Pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaran di
sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan watak atau tabiat siswa
dengan cara nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan
moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan
kerjasama yang menekankan ranah afektif (perasaan dan sikap) tanpa
meninggalkan ranah kognitif (berfikir rasional) dan ranah skill atau
psikomotorik (keterampilan, terampil mengolah data, mengemukakan
pendapat, dan kerjasama).

Sementara itu, pengertian pendidikan budi pekerti menurut Draft
Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat ditinjau secara konsepsional dan
operasional.

1) Pengertian budi pekerti secara konsepsional

® Yeni Rachmawati, Musik Sebagai Pembentuk...,hal. x.



Pendidikan budi pekerti secara konsepsional mencakup hal-
hal sebagai berikut: a). Usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik menjadi manusia seutuhnya yang berbudi pekerti luhur dalam
segenap peranannya sekarang dan masa yang akan datang, b).
Upaya pembentukan, pengembangan, peningkatan, pemeliharaan
dan perilaku peserta didik agar mereka mau dan mampu
melaksanakan tugas-tugas hidupnya secara selaras, serasi,
seimbang (lahir batin, material spiritual, dan individu sosial), dan
c). Upaya pendidikan untuk membentuk peserta didik menjadi
pribadi seutuhnya yang berbudi pekerti luhur melalui kegiatan
bimbingan, pembiasaan, pengajaran, dan latihan serta keteladanan.

2) Pengertian pendidikan budi pekerti secara operasional

Pendidikan budi pekerti secara operasional adalah upaya
untuk membekali peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, dan
latihan selama pertumbuhan dan perkembangan dirinya sebagai
bakal masa depannya agar memiliki hati nurani yang bersih,
berperangai baik, serta menjaga kesusilaan dalam melaksanakan
kewajiban terhadap Tuhan dan sesama makhluk. Dengan demikian,
terbentuklah pribadi seutuhnya yang tercermin pada perilaku berupa
ucapan, perbuatan, sikap, pikiran, kerja dan hasil karya berdasarkan

nilai-nilai agama serta norma dan moral luhur bangsa.’

® Nurul Zuriah, Pendidikan Moral...,hal. 20.



Selanjutnya mengenai pengembangan moral/budi pekerti sendiri

menurut Kohlberg yang dikutip oleh Nurul Zuriah, didasarkan atas tiga

jenis teori yang dikemukakan oleh pakar penelitian psikologi dan

kemasyarakatan, yaitu sebagai berikut.

1) Teori Pengembangan Kognitif

Teori ini dipelopori oleh Piaget, yang prinsip perkembangan

moral atau budi pekerti seseorang melalui pola konsep tahapan yang

secara berurutan mengalami perkembangan sikap seiring dengan

pertambahan usia. Asumsi yang dikemukakan adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Perkembangan moral atau budi pekerti berlandaskan susunan
kognitif atau unsur keputusan moral.

Motivasi yang mengembangkan kesusilaan adalah penerimaan
(rangsangan), kewenangan, harga diri, atau kesadaran diri.
Aspek utama pengembangan budi pekerti adalah budaya yang
umum karena budaya mengandung interaksi sosial, peran, dan
pertentangan sosial yang seluruhnya berpadu dengan budi
pekerti.

Norma dan prinsip dasar budi pekerti tersusun melalui
pengalaman interaksi sosial bukan penghayatan peraturan.
Perkembangan budi pekerti lebih disebabkan oleh pengaruh
lingkungan bukan karena kekhususan keluarga, bertindak

disiplin, dan mendapat hukuman atau ganjaran.
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2) Teori Sosialisasi

3)

Teori sosialisasi atau belajar sosial dirintis oleh Whiting dan

Child dengan mengemukakan asumsi sebagai berikut:

a)

b)

d)

Perkembangan budi pekerti adalah pertumbuhan perilaku dan
ranah afektif yang disesuaikan dengan aturan-aturan budi
pekerti.

Dorongan atas kesusilaan pada setiap tahap perkembangan budi
pekerti didasarkan atas kebutuhan jasmaniah, ganjaran, dan
upaya menghindari hukuman.

Perkembangan budi pekerti secara relatif dipengaruhi oleh
budaya.

Norma budi pekerti adalah penghayatan peraturan budaya dari
luar diri seseorang.

Lingkungan hidup mempengaruhi perkembangan budi pekerti
dalam berbagai bentuk penguatan ganjaran, hukuman, dan
keteladanan = yang ditampilkan orangtua atau pranata

kemasyarakatan.

Teori Psikoanalitik

Teori ini dikemukakan oleh Freud, yang berasumsi

mengenai perkembangan moral sebagai proses penghayatan budaya

atau norma orangtua. Tahap perkembangan budi pekerti melalui

libidinal-instinctual dan kesusilaan sebagaimana ditampilkan oleh

Superego tersusun dari pembentukan dan pemantapan pada masa



11

awal perkembangan melalui penghayatan norma orangtua. Tekanan
asumsi teori ini terletak pada penghayatan.

Budi pekerti sebagai kesiapan sikap untuk menghadapi dan
menanggapi obyek secara normatif bagi maksud perilaku tertentu
mengandung tiga unsur utama. Triandis menyebut ketiganya
sebagai unsur kognitif, unsur afektif, dan unsur perilaku. Unsur
kognitif adalah gagasan secara konstan untuk menanggapi
rangsangan yang berbeda-beda yang perlu dipilah-pilah. Pengertian
menghargai orang lain dapat dipahami seseorang dengan menunjuk
peristiwvanya yang sama, antara lain sebagai rasa hormat kepada
orang lain, memperhatikan orang lain, mendengarkan kata-kata
orang lain, dan sejenisnya.

Unsur afektif merupakan perasaan yang diperkuat oleh
gagasan (sebagai unsur kognitif). Dari contoh di atas, seseorang
senang atau tidak senang kepada orang lain, hormat atau tidak
hormat kepada orang lain, dan seterusnya, menunjukkan
dimilikinya rasa positif atau negatif. Terakhir adalah unsur
perilaku, yaitu kecenderungan untuk bertindak, misalnya tersenyum
kepada orang lain, menyapa lebih dulu, bersalaman dan saling

mengabarkan keselamatan.®

19 1hid., hal. 144-146.



C.
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Materi Pendidikan Budi Pekerti

Seluruh materi yang ada dalam PAI sejatinya mengajarkan
peserta didik agar memiliki budi pekerti yang luhur, karena memang
tujuan PAI adalah sejalan dengan pendidikan budi pekerti yaitu
membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur dan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Materi yang digunakan dalam pendidikan budi pekerti, bisa
diambil dari berbagai sumber. Kalau pada jaman dahulu misalnya dapat
diambil dari cerita rakyat, lakon, sejarah, buku karangan para pujangga,
kitab suci agama maupun adat istiadat.

Metode Pendidikan Budi Pekerti

Metode yang digunakan dalam pendidikan budi pekerti ini,
harus menyangkut cara pendekatan dan penyampaian nilai-nilai hidup
yang akan ditawarkan dan ditanamkan dalam diri anak

Menurut Paul Suparno dkk, ada beberapa metode yang dapat
ditawarkan atau digunakan untuk pendidikan budi pekerti ini, antara
lain sebagai berikut:

1) Metode demokratis, metode ini menekankan pencarian secara bebas
dan penghayatan nilai-nilai hidup dengan langsung melibatkan anak
untuk menemukan nilai-nilai tersebut dalam pendampingan dan
pengarahan guru. Anak diberi kesempatan untuk memberikan
tanggapan, pendapat, dan penilaian terhadap nilai-nilai yang

ditemukan. Guru tidak bersikap sebagai pemberi informasi satu-



2)

3)

4)

5)
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satunya dalam menemukan nilai-nilai hidup yang dihayatinya. Guru
berperan sebagai penjaga garis atau koridor dalam penemuan nilai
hidup tersebut.

Metode pencarian bersama, metode ini menekankan pada pencarian
bersama yang melibatkan siswa dan guru. Pencarian bersama lebih
berorientasi pada diskusi atas soal-soal yang aktual dalam
masyarakat, dimana proses ini diharapkan menumbuhkan sikap
berfikir logis, analitis, sistematis, argumentatif untuk dapat
mengambil nilai-nilai hidup dari masalah yang diolah bersama.
Metode siswa aktif, metode ini menekankan pada proses yang
melibatkan anak sejak awal pembelajaran. Guru memberikan pokok
bahasan dan anak dalam kelompok mencari dan mengembangkan
proses selanjutnya. Anak membuat pengamatan, pembahasan
analitis sampai pada proses penyimpulan atas kegiatan mereka.
Metode keteladanan, misalnya ada pepatah yang mengatakan “guru
kencing berdiri, murid kencing berlari”. Apa yang dilakukan oleh
guru atau orangtua akan ditiru oleh anak-anak. Tingkah laku orang
muda dimulai dengan meniru (imitation), dan ini berlaku sejak anak
masih kecil. Apa yang dikatakan orang yang lebih tua akan terekam
dan dimunculkan kembali oleh anak. Anak belajar dari lingkungan
terdekat dan mempunyai intensitas rasional yang tinggi.

Metode live in, ada ungkapan yang menyatakan bahwa “pengalaman

adalah guru yang terbaik”. Ungkapan ini kiranya tepat, terlebih
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apabila pengalaman ini sungguh menyentuh hati dapat mengubah
sikap dan pandangan hidup orang secara mendalam. Pengalaman
yang mendalam lebih sulit terlupakan dalam hidup manusia.

6) Metode penjernihan nilai, dalam metode ini latar belakang sosial
kehidupan, pendidikan, dan pengalaman dapat membawa perbedaan
pemahaman dan penerapan nilai-nilai hidup. **

e. Evaluasi Pendidikan Budi Pekerti
Evaluasi ini meliputi mengukur dan menilai. Penilaian
pendidikan adalah kegiatan menilai terjadi dalam kegiatan pendidikan.*?

Penilaian budi pekerti dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai-

nilai budi pekerti telah dipahami, dihayati, dan diterapkan siswa dalam

kehidupan sehari-hari, sekurang-kurangnya dapat terlihat di lingkungan
sekolah. Penilaian budi pekerti dapat berbentuk penilaian perilaku, baik

individu maupun kelompok. 3

f. Sarana/ Media Pendidikan Budi Pekerti
Sarana atau media yang digunakan dalam pendidikan budi
pekerti tidak harus berupa alat, karena sesungguhnya pendidikan budi
pekerti lebih menekankan pada pengajaran yang mudah untuk
dimengerti oleh para peserta didik. Dan tentunya disesuaikan dengan
tingkatan umur anak. Selain itu lingkungan juga sangat berpengaruh

bagi perkembangan peserta didik.

Y Nurul Zuriah, Pendidikan Moral...,hal. 91-95.

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Cet.ketiga (Yogyakarta: Bina
Aksara, 1987), hal. 3.

3 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral...,hal. 96.
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2. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Akhlak berasal dari akhlag yang merupakan bentuk jamak dari
khulug yang berarti adat kebiasaan (al- ‘adat), perangai tabi’at (al-
sajiyyat), watak (al-thab’), adat atau sopan santun (al-muru’at) dan
agama (ad-din). Menurut ahli masa lalu (al-qudama), akhlak adalah
kemampuan jiwa untuk melahirkan suatu perbuatan secara spontan,
tanpa pemikiran atau pemaksaan. Sering pula yang dimaksud akhlak
adalah semua perbuatan yang lahir atas dorongan jiwa berupa
perbuatan baik atau buruk.*

Pendidikan akhlak adalah keutamaan tingkah laku dan naluri
yang wajib dilakukan oleh anak didik, dilakukan dan dibiasakan sejak
kecil hingga dewasa untuk menyongsong kehidupan.*®

Akhlak disebut juga ilmu tingkah laku atau perangai (‘ilm al sul
iK). Sedangkan dalam bahasa Indonesia, akhlaq dapat diartikan dengan
akhlak, moral, etika, watak, budi pekerti, tingkah laku, perangai, dan
kesusilaan. Kata Etika berasal dari bahasa Yunani kuno yang berarti
ethos dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tempat tinggal
yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak,

perasaan, sikap, dan cara berfikir. Dalam bentuk jamak (ta etha)

Y Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma, dan
Kerangka Teori IImu Pengetahuan (Yogyakarta: Belukar, 2004), hal. 31.

> Abdullah Nasikh Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, Pemeliharaan Jiwa
(Bandung: Rosda Karya, 1990), hal. 169.
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artinya adalah adat kebiasaan. Sekarang ini sekurang-kurangnya ada

tiga pengertian tentang akhlak (etika):

1) Nilai atau norma-norma mengenai benar dan salah yang dianut
suatu golongan atau masyarakat. Contoh: etika suku-suku Indian,
etika Protestan, dan lain-lain. Etika dalam pengertian ini tidak
berarti ilmu tetapi sistem nilai. Sistem nilai ini bisa berfungsi dalam
hidup manusia perorangan maupun pada taraf sosial.

2) Kumpulan asas atau nilai moral yang berkenaan dengan akhlak.
Yang dimaksud disini adalah kode etik. Contoh: etika kedokteran,
etika Rumah Sakit Indonesia, dan lain-lain.

3) llmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak
dan kewajiban moral (akhlak). Etika baru menjadi ilmu bila
kemungkinan-kemungkinan etis (asas-asas dan nilai-nilai tentang
yang dianggap baik dan buruk) yang begitu saja diterima dalam
suatu masyarakat sering kali tanpa disadari menjadi bahan refleksi
bagi suatu penelitian sistematis dan metodis. Etika disini sama
artinya dengan falsafat moral.*®

Pendidikan ~ sebagai  suatu  usaha  membina  dan
mengembangkan aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus
berlangsung secara bertahap. Akan tetapi, suatu proses yang
digunakan dalam usaha kependidikan adalah proses yang terarah dan

bertujuan, yaitu mengarahkan anak didik (manusia) kepada titik

18 1bid., hal. 32.
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optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai
adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia
individual, sosial, dan hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-
Nya.17
b. Tujuan Pendidikan Akhlak
Mengenai tujuan pendidikan akhlak secara umum ada dua
pandangan teoritis mengenai tujuan pendidikan, masing-masing
dengan tingkat keberagamannya tersendiri. Pandangan teoritis yang
pertama berorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangan Yyang
menganggap pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan
rakyat yang baik. Pandangan teoritis yang kedua lebih berorientasi
kepada individu, yang lebih memfokuskan diri pada kebutuhan, daya
tampung dan minat belajar.*®
Sedangkan menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi seperti
yang dikutip oleh Khoiron Rosyadi mengatakan bahwa pendidikan
budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.
Disini ada lima tujuan umum dari pendidikan Islam yang dikemukakan
oleh  Muhammad Athiyah al-Abrasyi sebagai berikut: a). untuk
membantu pembentukan akhlak yang mulia, b). persiapan untuk

kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, c). persiapan untuk mencari

rezeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan, d). menumbuhkan roh

' Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal.135.
8 \Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafat Islam dan Praktek pendidikan Seyd M.
Naquib al-Attas cet.l (Bandung: Mizan,2003), hal. 163.
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alamiah (scientific spirit), dan e). menyiapkan pelajar dari segi
profesional.*®

Jadi pendidikan akhlak itu pendidikan yang diberikan terhadap
anak guna untuk membentuk perilaku atau tingkah laku yang baik.
Berbicara tentang akhlak sama saja kita berbicara tentang tujuan
pendidikan Islam. Pendidikan budi pekerti merupakan jiwa dari
pendidikan Islam. Islam telah memberi kesimpulan bahwa pendidikan
budi pekerti dan akhlak adalah ruh (jiwa) pendidikan Islam dan
mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari
pendidikan. Akan tetapi hal ini bukan berarti bahwa Kkita tidak
mementingkan pendidikan jasmani atau akal atau ilmu maupun segi-
segi praktis lainnya, melainkan bahwa kita sesungguhnya
memperhatikan segi-segi pendidikan akhlak. Sebagaimana halnya
segi-segi lainnya itu. Anak-anak membutuhkan kekuatan dalam
jasmani, akal, ilmu, dan juga membutuhkan pendidikan budi pekerti,
perasaan, kemauan, cita rasa, dan kepribadian.

Para pakar pendidikan Islam telah sepakat bahwa tujuan dari
pendidikan serta pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, melainkan:

Mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa keutamaan

(fadhilah), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, dan

9 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik...,hal. 162.
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mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya
dengan penuh keikhlasan dan kejujuran.?

Akhlak disini memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Dengan akhlak kedudukan manusia bisa menjadi
lebih tinggi dibanding dengan makhluk yang lainnya. Tujuan dari
pendidikan akhlak dalam Islam ialah untuk membentuk manusia yang
bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan,
mulia dalam tingkah laku dan perangai bersifat bijaksana, sempurna
dan beradab, ikhlas, jujur, dan suci. Dengan kata lain pendidikan
akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan
(al-fadhilah).*

c. Materi Pendidikan Akhlak

Dalam proses belajar mengajar itu ada isi (materi) tertentu
yang relevan dengan tujuan pengajaran. Memang secara mudah dapat
dikatakan bahwa isi proses itu sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai. Namun dalam operasinya tidak semudah itu, diperlukan pakar
yang benar-benar ahli dalam merencanakan isi (materi) proses
tersebut.?? Qleh sebab itu pendidikan akhlak tidak dapat dijalankan
dengan hanya menghafalkan saja tentang hal baik dan buruk, akan
tetapi bagaimana menjalankannya sesuai dengan nilai-nilainya. Ada

beberapa bagian dalam hal ini antara lain: a). mengumpulkan mereka

%7akiah, Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hal. 1.

! Mohammah Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1970), hal. 115.

22 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1992), hal. 54
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dalam satu kelompok yang berbeda karakter, b). membantu mereka
untuk menemukan jati dirinya dengan memberikan pelatihan, ujian,
dan tempaan, c¢). membentuk kepribadian atau mendoktrin dengan
selalu menjauhi hal-hal yang jelek dan berpegang teguh terhadap nilai
kebaikan.
d. Metode Pendidikan Akhlak
Adapun metode pendidikan yang digunakan dalam pendidikan
akhlak adalah sebagai berikut:

1) Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan cara
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, baik didalam
ucapan maupun perbuatan.?

2) Metode pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip Hery
Noer Aly merupakan ‘“proses penanaman kebiasaan. Sedang
kebiasaan (habit) ialah cara-cara bertindak yang persistent,
uniform dan hampir otomatis (hampir tidak disadari oleh
pelakunya).?*

3) Metode memberi nasihat menurut Abdurrachman al-Nahlawi
sebagaimana yang dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan nasihat adalah “penjelasan kebenaran dan

kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasehati

28 Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani (Jakarta: CV Misaka Galiza,1999), hal. 135.
# Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal.178.
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dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan
kebahagiaan dan manfaat.?

4) Metode motivasi dan intimidasi, metode ini dalam bahasa arab
disebut uslub al-targhib wa al-tarhib atau metode targhib dan
tarhib. Targhib berasal dari kata kerja raggaba yang berarti
menyenangi, menyukai, dan mencintai. Kemudian kata itu diubah
menjadi kata benda targhib yang mengandung makna suatu
harapan untuk memperoleh kesenangan, Kkecintaan dan
kebahagiaan yang mendorong seseorang sehingga timbul harapan
dan semangat untuk memperolehnya.?® Sedangkan tarhib berasal
dari rahhaba yang berarti menakut-nakuti atau mengancam.
Menakut-nakuti dan mengancamnya sebagai akibat melakukan
dosa atau kesalahan yang dilarang oleh Allah SWT atau akibat
yang lengah dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan
oleh Allah %’

5) Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang sesuatu
ajaran dengan kekuatan akal. "Penggunaan metode persuasi
didasarkan atas pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang
berakal. Artinya Islam memerintahkan kepada manusia untuk
menggunakan akalnya dalam membedakan antara yang benar dan

salah serta atau baik dan buruk.”®

% |bid., hal.190.

% gyahidin, Metode Pendidikan...,hal.121.

%7 Ibid., hal 121.

%8 Hery Noer Aly, I[Imu Pendidikan Islam...,hal. 197.
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6) Metode kisah, metode ini merupakan salah satu upaya untuk
mendidik murid agar mengambil pelajaran dari kejadian masa
lampau. Apabila kejadian tersebut merupakan kejadian yang baik,
maka harus diikutinya, sebaliknya apabila kejadian tersebut
kejadian yang bertentangan dengan agama Islam maka harus
dihindari. Metode ini sangat digemari oleh anak kecil, bahkan
sering kali digunakan oleh seorang ibu ketika anak tersebut akan
tidur. Apalagi kalau metode ini disampaikan oleh orang yang
pandai bercerita, akan menjadi daya tarik tersendiri

Evaluasi Pendidikan Akhlak

Sejak manusia melakukan usaha mendidik anak-anaknya
pastilah mereka telah pula melakukan usaha menilai hasil-hasil mereka
dalam mendidik anak-anak mereka itu. Kendatipun dalam bentuk dan
cara yang sangat sederhana. Memang tindakan tersebut adalah wajar
karena sebenarnya penilaian (evaluasi) hasil-hasil pendidikan itu tidak
dapat dipisah-pisahkan dari usaha pendidikan itu sendiri, evaluasi
merupakan salah satu aspek yang hakiki dari usaha itu sendiri.

Dari uraian diatas, dapat diturunkan beberapa pengertian
evaluasi, yaitu: a). sebagai suatu tindakan atau proses untuk
menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala
sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan, b). sebagai

kegiatan menilai yang terjadi dalam kegiatan pendidikan, dan c).
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sebagai alat untuk mengukur sampai mana penguasaan anak didik
terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan. *°

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara atau teknik
penilaian terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan standar
perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek
mental psikologis dan spiritual-religius, karena manusia hasil
pendidikan Islam bukan saja sosok pribadi yang hanya bersikap
religius, melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup
beramal dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakat.*

f. Sarana atau Media Pendidikan Akhlak

Sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang
digunakan guru untuk memudahkan penyampaian materi pelajaran.
Sedangkan media pendidikan (media pengajaran) itu sesuatu yang
agak lain sifatnya dari alat pelajaran dan alat peraga. Dalam
pendidikan akhlak ini, kita bisa menggunakan metode-metode yang
telah kita uraikan diatas.

Selain itu lingkungan juga merupakan sarana untuk
memperoleh pendidikan akhlak. Lingkungan ialah sesuatu yang berada
di luar diri anak dan mempengaruhi perkembangannya. Lingkungan
sendiri dibagi tiga macam yang keseluruhan mendukung terhadap
proses implementasi pendidikan Islam misalnya masyarakat, sekolah,

dan keluarga. Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan

2 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik..., hal. 283-284.
% 1bid., hal. 284.
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geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan, dan
alam. Oleh karena itu dengan kata lain lingkungan ialah segala sesuatu
yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa
berkembang. Jadi juga lingkungan mempunyai andil yang sangat
signifikan dalam pembentukan sikap dan perilaku yang pada akhirnya

akan membentuk sebuah kepribadian yang sempurna.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis ini termasuk dalam kategori
penelitian kepustakaan (library research), vyaitu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan studi kepustakaan, mengkaji
buku-buku, majalah, jurnal, dan sumber bacaan lainnya yang relevan
dengan tema penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penanaman nilai (inculcation approach) yaitu suatu pendekatan yang
memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri peserta
didik.3* Mangajarkan anak didik tentang yang baik dan buruk.
3. Sumber Data
Didalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan yaitu

sumber primer dan sekunder. Data yang dikumpulkan sebagai sumber

1 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Upaya Menawarkan Solusi terhadap
Berbagai Problem Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 12.
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primer adalah keterangan atau tulisan yang berasal langsung dari subyek

yang diteliti yakni:

a. Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan bagian | Cetakan ke Il, Yogyakarta:
Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1977.

b. Karya Ki Hadjar Dewantara, Bagian Il A Kebudayaan, Yogyakarta:
Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1967.

Sedangkan sumber sekunder adalah karya atau karangan yang
berkaitan dengan Ki Hadjar Dewantara yang ditulis oleh orang lain
diantaranya:

a. Abdurrachman Surjomihardjo, Ki Hadjar Dewantara dan Taman
Siswa Dalam Sejarah Indonesia Modern, Jakarta: Sinar Harapan.1986.

b. Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Dalam Islam di Indonesia,
Jakarta: Raja Grafindo Persada.2005.

c. Suparto Rahardjo, Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959,
Yoyakarta: Garasi House Of Book, 2009.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi yaitu dengan cara menghimpun dan menganalisis data-data
atau arsip, buku-buku tentang pengertian atau pendapat, maupun teori-teori
yang sudah ditemukan oleh tokoh-tokoh sebelumnya dan tentunya
dokumen-dokumen yang dihimpun tersebut sesuai dengan fokus

penelitian.
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5. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analitis yaitu penyelidikan yang kritis terhadap obyek
atau data untuk membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis,
faktual, akurat tentang fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.*® Dalam konteks ini agar analisis terhadap pemikiran Ki Hadjar
Dewantara mengenai konsep pendidikan budi pekerti lebih mendalam,

maka perlu juga mempelajari konsep-konsep pendidikan dari tokoh lain.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari adanya kerancuan dan untuk memudahkan bagi
para pembaca dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya sistematika
pembahasan sebagai gambaran umum dalam penyusunan skripsi ini:

Pertama, bagian ini terdiri dari: halaman judul, halaman surat
pernyataan, halaman surat persetujuan pembimbin g,halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, Kkata pengantar, abstrak, daftar isi, dan
transliterasi.

Kedua, bagian ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab terdiri dari
sub-sub bab yaitu:

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang

pengangkatan masalah konsep pendidikan budi pekerti, rumusan masalah,

% Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 55.
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tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang biografi Ki Hadjar Dewantara. Biografi meliputi
sejarah sosial politik, pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan yang
dimulai dari didirikannya Tamansiswa, sistematika pemikiran, dan karya-karya
ilmiahnya. Dengan biografi ini pembaca dapat memahami latar belakang
historis Ki Hadjar Dewantara.

Bab tiga membahas tentang konsep pendidikan budi pekerti Ki Hadjar
Dewantara dan relevansi pendidikan budi pekerti Ki Hadjar Dewantara dengan
pendidikan akhlak dalam Islam. Bab ini merupakan inti dari penelitian dengan
penjelasan-penjelasan yang lebih mendetail dan pembaca diharapkan
memahami konsep budi pekerti Ki Hadjar Dewantara serta relevansinya dalam
pendidikan akhlak dalam Islam.

Bab empat merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
penjabaran-penjabaran yang ada pada bab-bab sebelumnya. Di bab ini penulis
juga memberikan saran-saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
pembaca untuk perbaikan dunia Pendidikan Islam secara luas, selain itu di bab
empat ini penulis juga memberikan kata penutup.

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka yang merupakan susunan
referensi yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian, daftar riwayat

hidup penulis dan lampiran-lampiran.



BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan tentang Konsep Pendidikan Budi
Pekerti menurut Ki Hadjar Dewantara dan Relevansinya terhadap Pendidikan
Akhlak dalam Islam, maka dapat disimpulkan:
1. Konsep Pendidikan Budi Pekerti Ki Hadjar Dewantara
Pendidikan Budi Pekerti menurut Ki Hadjar Dewantara adalah jiwa
dari pengajaran dan bukan konsep yang bersifat teoritis dan bukan pula
pengajaran budi pekerti dalam arti mengajar teori tentang baik buruk,
benar salah, dan seterusnya. Dan tujuan dari pendidikan budi pekerti Ki
Hadjar Dewantara adalah untuk memanusiakan manusia dan untuk
mengembangkan pribadi yang lebih  manusiawi serta  untuk
mengembangkan potensi yang tersimpan dalam diri manusia.
2. Relevansi Pendidikan Budi Pekerti terhadap Pendidikan Akhlak dalam
Islam
Pendidikan budi pekerti yang diusung oleh Ki Hadjar Dewantara
sejatinya relevan dengan pendidikan akhlak dalam Islam. Hal ini dapat
dilihat dari berbagai aspek yang terdapat dalam pendidikan budi pekerti
yang juga sejalan dan saling terkait dengan aspek-aspek yang terdapat

dalam pendidikan akhlak dalam Islam.

96
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Pertama, jika dilihat dari aspek tujuan, antara pendidikan budi
pekerti dan pendidikan akhlak dalam Islam mempunyai kesamaan yaitu
ingin memanusiakan manusia (menghasilkan pribadi-pribadi yang berbudi
pekerti luhur), dan juga untuk memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.

Kedua, dilihat dari materi, seluruh materi yang ada dalam PAI
sejatinya mengajarkan peserta didik agar memiliki budi pekerti yang luhur,
karena memang tujuan PAI adalah sejalan dengan pendidikan budi pekerti
yaitu membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur dan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Ketiga, metode yang digunakan dalam pendidikan budi pekerti, itu
relevan dengan pendidikan akhlak dalam Islam. Itu dapat diterapkan
seperti menjalankan perintah Allah seperti shalat, puasa, berbuat baik dan
lain sebagainya asalkan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits.

Keempat, evaluasi yaitu meliputi mengukur dan menilai. Dalam
kedua pendidikan ini evaluasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
nilai-nilai budi pekerti dan tingkah laku yang telah dipahami, dihayati, dan
diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima, merupakan aspek terakhir yaitu sarana. Dalam pendidikan
budi pekerti dan pendidikan akhlak dalam Islam, sarana atau media yang
digunakan tidak harus berupa alat atau perlengkapan. Akan tetapi
lingkungan sekitar atau segala sesuatu yang berada di luar diri anak
tersebut yang sangat mempengaruhi perkembangannya (faktor intern dan

ekstern).
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B. Saran
Setelah mengadakan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait
dengan Konsep Pendidikan Budi Pekerti menurut Ki Hadjar Dewantara dan

Relevansinya terhadap Pendidikan Akhlak dalam Islam, maka penulis

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu dalam

peningkatan kualitas dan juga mutu pendidikan.
Adapun saran-saran tersebut secara spesifik lebih ditujukan pada para
pendidik (guru), diantaranya adalah:

1. Hendaknya pendidik senantiasa meningkatkan dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya dalam mengajar anak didiknya.

2. Mampu memilih dan memilah metode pembelajaran serta dapat
memvariasikan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan.

3. Senantiasa memperhatikan perkembangan peserta didiknya, serta mampu
mengakomodir kebutuhan dan keinginan peserta didik.

4. Sebagai seorang pemimpin, guru hendaknya mampu menerapkan model
kepemimpinan yang efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar.

C. Penutup
Alhamdulillah, puji syukur senantiasa penulis haturkan kepada Sang

Penguasa Alam ini. Atas segala rahmat dan karunia-Nya, serta tetesan

kekuatan yang senantiasa mengiringi proses panjang penulisan skripsi ini

hingga akhirnya terselesaikan juga.
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Harapan penulis, semoga karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat
dan penyegaran bagi penulis, serta pembaca pada umumnya. Penulis
menyadari sekali bahwa penulisan skripsi ini masih sangat jauh dari kata
sempurna. Berbagai saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penulis
harapkan, demi perbaikan penulisan selanjutnya dikemudian hari.

Wallahu al-Muwaafiq llaa Aqwaami At-Tharig.

Yogyakarta, 25 Februari 2011

Penulis

MARYATI
07410152
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